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KATA PENGANTAR

UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan adanya pembinaan dan pengembangan profesi guru secara berkelanjutan
sebagai aktualisasi dari profesi pendidik. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
dilaksanakan bagiemua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun belum bersertifikat.
Untuk melaksanakan PKB bagi guru, pemetaan kompetensi telah dilakukan melalui Uiji
Kompetensi Guru (UKG) bagi semua guru di di Indonesia sehingga dapat diketahui kondisi
objektif guru satini dan kebutuhan peningkatan kompetensinya.

Modul ini disusun sebagai materi utama dalam program peningkatan kompetensi guru mulai
tahun 2016 yang diberi nama diklat PKB sesuai dengan mata pelajaran/paket keahlian yang
diampu oleh guru dan kelompolkoipetensi yang diindikasi perlu untuk ditingkatkan. Untuk
setiap mata pelajaran/paket keahlian telah dikembangkan sepuluh modul kelompok
kompetensi yang mengacu pada kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan tentang pengelompokan kompeteggru sesuai jabaran Standar Kompetensi
Guru (SKG) dan indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ada di dalamnya. Sebelumnya,
soal UKG juga telah dikembangkan dalam sepuluh kelompok kompetensi. Sehingga diklat
PKB yang ditujukan bagi guru berdasarkanilhd&G akan langsung dapat menjawab
kebutuhan guru dalam peningkatan kompetensinya.

Sasaran program strategi pencapaian target RPJMN tahunc2019 antara lain adalah
meningkatnya kompetensi guru dilihat d&@ubject Knowledgdan Pedagogical Knowledge

yang diharapkan akan berdampak pada kualitas hasil belajar siswa. Oleh karena itu, materi
yang ada di dalam modul ini meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.
Dengan menyatukan modul kompetensi pedagogik dalam kompetensi profesional
dihargpkan dapat mendorong peserta diklat agar dapat langsung menerapkan kompetensi
pedagogiknya dalam proses pembelajaran sesuai dengan substansi materi yang diampunya.
Selain dalam bentulhard-copy, modul ini dapat diperoleh juga dalam bentuk digital,
sehinggaguru dapat lebih mudah mengaksesnya kapan saja dan dimana saja meskipun tidak
mengikuti diklat secara tatap muka.

Kepada semua pihak yang telah bekerja keras dalam penyusunan modul diklat PKB ini, kami
sampaikan terima kasih yang sebebasarnya.

Jakata, Desember 2015
Direktur Jenderal,

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP: 195908011985031002
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PENDAHULUAN
A. LatarBelakang
Sejak tahun 2005 pemerintah mulai memfokuskan lebih sistematis pada energi

terbarukan. Aplikasi energi terbarukan di Indonesia saat ini berlangsung di bidang
tenaga air, energi panas bumi, Boergi, energi angin, energi surya, dan energi pasang
surut. Dalam Cetak Biru Pengelolaan Energi Nasional-20@% (2005) menunjukkan
bahwa ada pemanfaatan yang belum jelas dari sumber energi terbarukan: kapasitas
terpasang hanya sebagian kecil dari potensi sumber energi terbarukan yang berbeda.
Untuk Micro Hydro Power(MHP) ini adalah 18%, tetapi untuk energi terbarukan lain
bahkan jauh lebih rendah, Untuk aplikasi biomassa ini hanya 0,6%.UU Energi Nomor 30
Tahun 2007 merupakan dasar hukum energi kebijakan pasokan Indonesia untuk
melayani kebutuhan energinasional, prioritas kebijakan pengembangan energi,
kebijakan pemanfaatan sumber daya energi nasional dan saham energi nasional. Hukum
menyatakan bahwa setiap warga negara Indonesia memiliki hak untuk mengakses
sumbersumber energi modern.

Dalam Visi EnergR5/25 arah kebijakan energi nasional diuraikan. Kebijakan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan energi terbarukan menjadi 25% dari total
pasokan energi pada tahun 2025. Visi menunjukkan pergeseran dari konsentrasi pada
pasokan energi fosil ke energerbarukan, setidaknya di mana harga biaya energi fosil
yang lebih tinggiOleh karena itu perlu dilakukan tindakan konversi engsgharukan

untuk pemenuhan dan pemerataan energi di Indonesia. Moduv&msienergil ini akan
memberi wawasan mengenial tersebut.

Modul ini memuat secara menyeluruh mengenanversi energi. Dengan demikian
pengetahuan yang komprehensif mengenai kersidapat dicapaiModul pembelajaran
konservasi enerdiini dirancang agasiswamampu mampu memahami konversi energi
yang bersumber pada sumber daya alam yang dapat diperbaharui yang ramah

lingkungan.
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Lingkup konversi energi padaeknologi energi terbarukan seperti: Pembangkit Listrik
Tenaga Bayu, Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro, Pembangkit Listrik Tenaga Surya,

Biogas, dan Biomas. Modul ini memberi wawakanversi energi air

. Tujuan
Setelah menyelesaikan modul ini, Peserta diklat diharapkan dapat mengerti, memahami

dan menguasai teknik konversi energi melalui pemanfaatan etertgarukan

KONVERSI ENERGI A
TEKNOLOGI ENERGI TERBARUKANNIK ENERGI HID



C. Peta Kompetensi
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TEKNIK ENERGI SURYA DAN ANGIN

GRADE1

GRADE 2

GRADE 3

GRADE 4

GRADE S

GRADE &

GRADE 7

n
L - -

GRADE &

na
2 s
w

GRADE 3

GRADE 10

Ll L L L
b1 5 1Bl B
|||
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D. RuangLingkup
Ruang lingkup modul ini membahas tentang :

1. Konversi energi air ke listrik dan mekanik

a.
b.
c.
d.

e.

Sejarah perkembangan pembangkit listrik skala kecil
Prinsip pembangkitan tenaga air skala kecil
Komponerkomponen pembangkit listrik skala kecil.
Kriteria penilihan jenis turbin air skala kecil

Kriteria pemilihan generator

2. Potensi daya air, daya turbin dan daya generator

a.
b.

o o

Pendataan PLTMH di suatu wilayah

Pengukuran potensi daya air dan daya terbangkitkan
Penentuan dimensi dasar kompon&amponen sipil
Penentua spesifikasi turbin air skala kecil

Penentuan spesifikasi generator

3. Perhitungan hidrolika dan hidrodinamika

® o 0o T

.

Dasardasar hidrolika

Dasar hidrodinamika

Prinsipprinsip aliran air

Pengaliran air dalam pipa
Pengaliran air dim permukaan bebas

Energi dan powe
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4.

Model peralatan kontrol hidrolika

a. Macammacam energi

b. Konversi energi

c. Komponen (Alat) untuk konversi energi pada PLTMH
d. Debit air maksimum dan minimum

e. Debit air ratarata pertahun

.

Besaran debit, ketinggian jatuh air (head) dan energi potensial air

E. Saran Cara Penggunaan Modul

\Y

Baca semua isi dan petunjuk pembelajaran modul mulai halaman judul hingga akhir
modul ini. Ikuti semua petunjuk pembelajaran yang harus diikuti pada setiap
Kegiatan Belajar

Belajar dan bekerjalah dengan penuh tanggung jawab dannsgpleati, baik secara
kelompok maupun individual sesuai dengan tugas yang diberikan.

Kerjakan semua tugas yang diberikan dan kumpulkan sebanyak mungkin informasi
yang dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman Anda terhadap modul ini.

Jagalah keselamatan dkramanan kerja serta peralatan baik di kelas, laboratorium
maupun di lapangan.

Kompetensi yang dipelajari di dalam modul ini merupakan kompetensi minimal.
Oleh karena itu disarankan Anda mampu belajar lebih optimal.

Laporkan semua pengelamana belajar yamgla peroleh baik tertulis maupun lisan

sesuai dengan tugas setiap modul.
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BAB Il

KEGIATAN PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBELAJARA PENDEKATAN SAIFIK

A. Tujuan

Guru mampu menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik

pembelajaran yang mendidgecara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Pendekatarpembelajararteacher centedanstudent centedianalisis dengan tepat.

2. Pendekatanpembelajaran saintifik diterapkan sesuai dengan karakteristik materi
yang akardiajarkan.

3. Berbagaistrategi/model pembelajaran Rroblem Based LearnindProject Based
Learning Discovery Learninglan Inquiry Learniny diterapkan sesuai dengan
karakteristik materi pelajaran.

4. Berbagai metoda dan teknik pembelajaran diterapkan sesuai gin tujuan

pembelajaran.

C. Uraian Materi

Bahan Bacaanl :

Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang didasarkan atas
pengalamarmengalaman belajar yang diperoleh siswa secara sistematik dengan
tahapantahapan tertentu berdasarkan teoiimu pendidikan yang terbukti mampu
menghasilkan siswa yang inovatif dan kreatif. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
basis dari pendekatan ilmiah ini adalah tetmori belajar maupun teori pendidikan yang
berdasarkan ilmu perilaku pendidikan. Oleh keaxetu perlu dipahami lebih dahulu teori

belajar dan kependidikan yang mendasari pendekatan saintifik tersebut.
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1. Belajar dan Perilaku Belajar

Belajar merupakan aktifitas psikologis maupun fisik, untuk menguasai suatu
kemampuan tertentu. Aktivitas belajamerupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku
individu. Nana Syaodih Sukmadinata (2005) menyebutkan bahwa sebagian terbesar
perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Di bawalsajikan

O0SNI LI LISYy3aSNIAlLY daoStlalNEY

DF3S 3 . SNIAYSNIY aoSttralN FRFETfIK &dz {dz
Ydzy Odzt ({FNByl LISy3arflYlFyéo

T 2A0KSNAYy3AG2Y OmMbppHO Y a06StIl 21N YSNUzLI | |
dimanifestasikan sebagai pefla rspons yang baru berbentuk
1SUSNY YLIAE YT &A1 LE (SoAl&lFyX LISyaSialte

T /INBé6 9 / NBg RIYy ombpyOd Y & &ébiadash) NJ | RI f |
LISy 3aSil Kdzry RFEYy &A1l LI ol NHz &

T ITAf3IFNR O6mMdcHO Y ao0Stl 21 NI Inéutperiaku LINR & S a
Ydzy Odzt | GFdz 6SNHzoF K 1FNByYyIl FRFEyé&l NB&LR)

9 54 +Saidl RIYy ¢K2YLBAZ2Y o6mMpTtnd Y & o0Stl 2l
NEBfFGAT YSySGlrL) aSol3alA KFaiaft RINAR LISy3l

9 a2K®d {dzNBI oOomMddpTt 0O Y GoSbatuprodes yamgLJ- & RA I
dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
OSNAYGSNI 1aA RSy3aAly tAy3Ildzy3Ilyyel o

Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas, dapat dithlawa pada dasarnya
belajar adalah perubahan perilaku. Dalam hal ini, Moh Surya (1997) mengemukakan

ciri-ciri dari perubahan perilaku, yaitu :
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a. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional).

Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar disengaja dari
individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan #msilinya, individu yang
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan,
misalnya pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya semakin
meningkat, dibandingkasebelum dia mengikuti suatu proses belajar. Misalnya,
seorang mahasiswa sedang belajar tentang psikologi pendidikan. Dia menyadari
bahwa dia sedang berusaha mempelajari tentang Psikologi Pendidikan. Begitu
juga, setelah belajar Psikologi Pendidikan dianyaelari bahwa dalam dirinya
telah terjadi perubahan perilaku, dengan memperoleh sejumlah pengetahuan,

sikap dan keterampilan yang berhubungan dengan Psikologi Pendidikan.

b. Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu).

Bertambahnya pengetahuan atau keterampilgang dimiliki pada dasarnya
merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
sebelumnya. Begitu juga, pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah
diperoleh itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan
keterampilan berikutnya. Misalnya, seorang mahasiswa telah belajar Psikologi

t SYRARALFY GSyidly3a alF1S1FG . StlFalNED
LISt I GAKEFY a{GNI GS3A .Sftlr2FrNJ aSy3al 2l Nk
1SGSNI YLIAE I yyel G Sy lakayl Jilanjutkan 1d&n] dapat . St I &
RAYFLYFILFGlUFY REfTIFY YSy3aAaldzihi LISYRARATL
aSy3al 2t NE @

c. Perubahan yang fungsional.

Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup individu yang bersangkutan, baik uktkepentingan masa sekarang

maupun masa mendatang. Contoh : seorang mahasiswa belajar tentang
psikologi pendidikan, maka pengetahuan dan keterampilannya dalam psikologi

pendidikan dapat dimanfaatkan untuk mempelajari dan mengembangkan
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perilaku dirinya sediri maupun mempelajari dan mengembangkan perilaku

para peserta didiknya kelak ketika dia menjadi guru.

d. Perubahan yang bersifat positif.

Perubahan perilaku yang terjadi bersifat normatif dan menujukkan ke arah
kemajuan. Misalnya, seorang mahasiswa sebehmiajar tentang Psikologi
Pendidikan menganggap bahwa dalam dalam Prose Belajar Mengajar tidak
perlu mempertimbangkan perbedagrerbedaan individual atau perkembangan
perilaku dan pribadi peserta didiknya, namun setelah mengikuti pembelajaran
Psikologi Petidikan, dia memahami dan berkeinginan untuk menerapkan
prinsip ¢ prinsip perbedaan individual maupun pringgnsip perkembangan

individu jika dia kelak menjadi guru.

e. Perubahan yang bersifat aktif.

Untuk memperoleh perilaku baru, individu yang bersangkuaktif berupaya
melakukan perubahan. Misalnya, mahasiswa ingin memperoleh pengetahuan
baru tentang psikologi pendidikan, maka mahasiswa tersebut aktif melakukan
kegiatan membaca dan mengkaji bubuku psikologi pendidikan, berdiskusi

dengan teman tentangsikologi pendidikan dan sebagainya.

f. Perubahan yang bersifat permanen.

Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar cenderung menetap dan
menjadi bagian yang melekat dalam dirinya. Misalnya, mahasiswa belajar
mengoperasikan komputer, maka pengaas keterampilan mengoperasikan

komputer tersebut akan menetap dan melekat dalam diri mahasiswa tersebut.

g. Perubahan yang bertujuan dan terarah.

Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai, baik
tujuan jangka pendek, jangka mergah maupun jangka panjang. Misalnya,

seorang mahasiswa belajar psikologi pendidikan, tujuan yang ingin dicapai
dalam panjang pendek mungkin dia ingin memperoleh pengetahuan, sikap dan

keterampilan tentang psikologi pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk

KONVERSI ENERGI
TEKNOLOGI ENERGI TERBAR{UKANIK ENERGI HI



kelulusan dengan memperoleh nilai A. Sedangkan tujuan jangka panjangnya dia
ingin menjadi guru yang efektif dengan memiliki kompetensi yang memadai
tentang Psikologi Pendidikan. Berbagai aktivitas dilakukan dan diarahkan untuk

mencapai tujuartujuan tersebt.

h. Perubahan perilaku secara keseluruhan.

Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan

semata, tetapi termasuk memperoleh pula perubahan dalam sikap dan

1SGSNI YLATlIYyYyel ® aralfyelX-CBRPKRAADAH 26§
dd YLIAY I YSYLISNRESK AYyF2N¥I&A -Teodil dz LISy

.SftF2FNEZX RAL 2dzat YSYLISNRf SK aAil LI
YSy 3dz A-AS26NRS2.NJf | 2F NE® . STAlddz 2dAaAl =
RFfEFY YSYSNESRBNY d8SRBRNE O

Menurut Gagne (Abin Syamsuddin Makmun, 2003), perubahan perilaku yang

merupakan hasil belajar dapat berbentuk :

a. Informasi verbal yaitu penguasaan informasi dalam bentuk verbal, baik
secara tertulis maupun tulisan, misalnya pemberian naraaa terhadap

suatu bemla, definisi, dan sebagainya.

b. Kecakapan intelektualyaitu keterampilan individu dalam melakukan
interaksi dengan lingkungannya dengan menggunakan sigitnddol,
misalnya: penggunaan simbol matematika. Termasuk dalam keterampilan
intelektual adalah kecakam dalam membedakan discrimination,
memahami konsep konkrit, konsep abstrak, aturan dan hukum.
Ketrampilan ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi pemecahan

masalah.

c. Strategi kognitif kecakapan individu untuk melakukan pengendalian dan
pengelolaan  kesetuhan aktivitasnya. Dalam konteks proses
pembelajaran, strategi kognitif yaitu kemampuan mengendalikan ingatan

dan carag cara berfikir agar terjadi aktivitas yang efektif. Kecakapan
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intelektual menitikberatkan pada hasil pembelajaran, sedangkan strategi

kognitif lebih menekankan pada pada proses pemikiran.

d. Sikap yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk
memilih macam tindakan yang akan dilakukan. Dengan kata lain. Sikap
adalah keadaan dalam diri individu yang akan memberikan kecengianun
bertindak dalam menghadapi suatu obyek atau peristiwa, didalamnya
terdapat unsur pemikiran, perasaan yang menyertai pemikiran dan

kesiapan untuk bertindak.

e. Kecakapan motorikialah hasil belajar yang berupa kecakapan pergerakan

yang dikontrol oleh ototlan fisik.

Sementara itu, Moh. Surya (1997) mengemukakan bahwa hasil belajar akan tampak

dalam :

a. Kebiasaan; seperti : peserta didik belajar bahasa bekkélimenghindari
kecenderungan penggunaan kata atau struktur yang keliru, sehingga

akhirnya ia teriasa dengan penggunaan bahasa secara baik dan benar.

b. Keterampilan; seperti : menulis dan berolah raga yang meskipun sifatnya
motorik, keterampilarketerampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang

teliti dan kesadaran yang tinggi.

c. Pengamatan; yakni prosemenerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indérdera secara obyektif sehingga

peserta didik mampu mencapai pengertian yang benar.

d. Berfikir asosiatif; yakni berfikir dengan cara mengasosiasikan sesuatu

dengan lainnya dengan mggunakan daya ingat.

e. Berfikir rasional dan kritis yakni menggunakan prigsipsip dan dasar
RFAIFNJ LISY3ISNI ALY RFEEFY YSye2lglko LISNIIFye
(howd RIFYy aYWBW 3l LI € 0
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f. Sikap yakni kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksjate
cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu sesuai dengan

pengetahuan dan keyakinan.
g. Inhibisi (menghindari hal yang mubazir).

h. Apresiasi (menghargai karkarya bermutu).

Perilaku afektif yakni perilaku yang bersangkutan dengan perassar, tmarah,
sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was dan sebagainya.

Sedangkan menurut Bloom, perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil belajar
meliputi perubahan dalam kawasan (domain) kognitif, afektif dan psikomotor,

beserta tingkatan aspeéspeknya.
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2. TaksonomiPerilakulndividu-Bloom

Kalau perilaku individu mencakup segala pernyataan hidup, betapa banyak kata yang
harus dipergunakan untuk mendeskripsikannya. Untuk keperluan studi tentang
perilaku kiranya perlu ada sistematika pengelompokaerdbsarkan kerangka
berfikir tertentu (taksonomi). Dalam konteks pendidikan, Bloom mengungkapkan
tiga kawasandomain) perilaku individu beserta sub kawasan dari masivaging
kawasan, yakni : (1) kawasan kognitif, (2) kawasan afektif; dan (3) kawasan
psikomotor. Taksonomi perilaku di atas menjadi rujukan penting dalam proses
pendidikan, terutama kaitannya dengan usaha dan hasil pendidikan. Segenap usaha
pendidikan seyogyanya diarahkan untuk terjadinya perubahan perilaku peserta didik
secara menyeluruh, dgan mencakup semua kawasan perilaku. Dengan merujuk
pada tulisan Gulo (2005), di bawah ini akan diuraikan ketiga kawasan tersebut
beserta sukkawasannya.
a. Kawasan Kognitif
Kawasan kognitif yaitu kawasan yang berkaitan asysglek intelektual atau
berfikir/nalar terdiri dari :
1) PengetahuanKnowledge
Pengetahuan merupakan aspek kognitif yang paling rendah tetapi paling
mendasar. Dengan pengetahuan individu dapat mengenal dan mengingat
kembali suatu objek, ide prosedur, konsep, definisi, nama, peristiwantahu
daftar, rumus, teori, atau kesimpulan.
Dilihat dari objek yang diketahui (isi) pengetahuan dapat digolongkan

sebagai berikut :

a) Mengetahui sesuatu secara khusus :
1 Mengetahui terminologi yaitu berhubungan dengan mengenal atau
mengingat kembali istilalatau konsep tertentu yang dinyatakan

dalam bentuk simbol, baik berbentuk verbal maupun non verbal.
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1 Mengetahui fakta tertentu yaitu mengenal atau mengingat kembali
tanggal, peristiwa, orang tempat, sumber informasi, kejadian masa
lalu, kebudayaan masyarak&trtentu, dan ciriciri yang tampak dari

keadaan alam tertentu.

b) Mengetahui tentang cara untuk memproses atau melakukan sesuatu :
1 Mengetahui kebiasaan atau cara mengetengahkan ide atau

pengalaman

1 Mengetahui urutan dan kecenderungan yaitu proses, arah dan

gerakan suatu gejala atau fenomena pada waktu yang berkaitan.

f Mengetahui penggolongan atau pengkategorisasian. Mengetahui
kelas, kelompok, perangkat atau susunan yang digunakan di dalam

bidang tertentu, atau memproses sesuatu.

1 Mengetahui kriteria yang digakan untuk mengidentifikasi fakta,

prinsip, pendapat atau perlakuan.

1 Mengetahui metodologi, yaitu perangkat cara yang digunakan

untuk mencari, menemukan atau menyelesaikan masalah.

1 Mengetahui hahal yang universal dan abstrak dalam bidang
tertentu, vyaitu ide, bagan dan pola yang digunakan untuk

mengorganisasi suatu fenomena atau pikiran.
1 Mengetahui prinsip dan generalisasi
1 Mengetahui teori dan struktur.

2) Pemahamand¢omprehensioip
Pemahaman atau dapat dijuga disebut dengan istilah mengerti merupakan
kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan materi yang telah
diketahui. Temuastemuan yang didapat dari mengetahui seperti definisi,

informasi, peristiwa, fakta disusun kembali dalam struktur kognitif yang
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ada. Temuasiemuan ini diakomodasikan dan kemudiaperasimilasi
dengan struktur kognitif yang ada, sehingga membentuk struktur kognitif
baru. Tingkatan dalam pemahaman ini meliputi :
T translasiyaitu mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa
perubahan makna. Misalkan simbol dalam bentuk Katta diubah

menjadi gambar, bagan atau grafik;

7 interpretasiyaitu menjelaskan makna yang terdapat dalam simbol,
baik dalam bentuk simbol verbal maupun non verbal. Seseorang
dapat dikatakan telah dapat menginterpretasikan tentang suatu
konsep atau prinsip tertan jika dia telah mampu membedakan,
memperbandingkan atau mempertentangkannya dengan sesuatu
yang lain. Contoh sesesorang dapat dikatakan telah mengerti
12yasSL) GSyidl y3 GY20ADI &A 1SNEI ¢
YSY0oSRIFE{Fyyeél RSy3aly (2VABM KEyial y:

1 Ekstrapolasi yaitu melihat kecenderungan, arah atau kelanjutan
dari suatu temuan. Misalnya, kepada siswa dihadapkan rangkaian
bilangan 2, 3, 5, 7, 11, dengan kemapuan ekstrapolasinya tentu dia
akan mengatakan bilangan e adalah 13 dan k& adahh 19.
Untuk bisa seperti itu, terlebih dahulu dicari prinsip apa yang
bekerja diantara kelima bilangan itu. Jika ditemukan bahwa kelima
bilangan tersebut adalah urutan bilangan prima, maka

kelanjutannnya dapat dinyatakan berdasarkan prinsip tersebut.

3) Peneapan (application)
Menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah atau menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan sehhgri. Seseorang dikatakan menguasai
kemampuan ini jika ia dapat memberi contoh, menggunakan,
mengklasifikasikan, memanfaatkan, menyelkaa dan mengidentifikasi
hathal yang sama. Contoh, dulu ketika pertama kali diperkenalkan kereta

api kepada petani di Amerika, mereka berusaha untuk memberi nama yang
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4)

cocok bagi alat angkutan tersebut. Sa@tunya alat transportasi yang

sudah dikenal pda waktu itu adalah kuda. Bagi mereka, ingat kuda ingat
transportasi. Dengan pemahaman demikian, maka mereka memberi nama
pada kereta api tersebut dengan iron horse (kuda besi). Hal ini
menunjukkan bagaimana mereka menerapkan konsep terhadap sebuah

temuanbaru.

Penguraian &nalysig
Menentukan bagiafbagian dari suatu masalah dan menunjukkan hubungan
antar-bagian tersebut, melihat penyebgienyebab dari suatu peristiwa
atau memberi argumeargumen yang menyokong suatu pernyataan.
Secara rinci Bloom mengetkakan tiga jenis kemampuan analisis, yaitu :
a) Menganalisis unsur :

1 Kemampuan melihat asumasumsi yang tidak dinyatakan secara

eksplisit pada suatu pernyataan
1 Kemampuan untuk membedakan fakta dengan hipotesa.

1 Kemampuan untuk membedakan pernyataan faktuabngan

pernyataan normatif.

1 Kemampuan untuk mengidentifikasi metifotif dan membedakan

mekanisme perilaku antara individu dan kelompok.

1 Kemampuan untuk memisahkan kesimpulan dari pernyataan

pernyataan yang mendukungnya.

b) Menganalisis hubungan
1 Kemampuan untk melihat secara komprehensif interrelasi antar

ide dengan ide.

1 Kemampuan untuk mengenal unsumsur khusus yang

membenarkan suatu pernyataan.
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1 Kemampuan untuk mengenal fakta atau asumsi yang esensial yang
mendasari suatu pendapat atau tesis atau arguraegumen yang

mendukungnya.

1 Kemampuan untuk memastikan konsistensinya hipotesis dengan

informasi atau asumsi yang ada.

1 Kemampuan untuk menganalisis hubungan di antara pernyataan
dan argumen guna membedakan mana pernyataan yang relevan

mana yang tidak.

7 Kemampan untuk mendeteksi hdlal yang tidak logis di dalam

suatu argumen.

1 Kemampuan untuk mengenal hubungan kausal dan uoeaur

yang penting dan yang tidak penting di dalam perhitungan historis.

c) Menganalisiprinsip-prinsiporganisasi

1 Kemampuan untuk menguilkean antara bahan dan alat

1 Kemampuan untuk mengenal bentuk dan pola karya seni dalam

rangka memahami maknanya.

1 Kemampuan untuk mengetahui maksud dari pengarang suatu karya
tulis, sudut pandang atau ciri berfikirnya dan perasaan yang dapat

diperoleh dalam &ryanya.

1 Kemampuan untuk melihat teknik yang digunakan dalam meyusun
suatu materi yang bersifat persuasif seperti advertensi dan

propaganda.

5) Memadukan gynthesi$
Menggabungkan, meramu, atau merangkai berbagai informasi menjadi satu
kesimpulan atau menjadiuatu hal yang baru. Kemampuan berfikir induktif

dan konvergen merupakan ciri kemampuan ini. Contoh: memilih nada dan
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irama dan kemudian manggabungkannya sehingga menjadi gubahan musik

yang baru, memberi nama yang sesuai bagi suatu temuan baru,

menciptakan logo organisasi.

6) Penilaian (evaluation)

Mempertimbangkan, menilai dan mengambil keputusan besalah, baik

buruk, atau bermanfaatg tak bermanfaat berdasarkan kriterkaiteria

tertentu baik kualitatif maupun kuantitatif. Terdapat dua kriteria

pembenara yang digunakan, yaitu :

1 Pembenaran berdasarkan kriteria internal; yang dilakukan dengan
memperhatikan konsistensi atau kecermatan susunan secara logis

unsurunsur yang ada di dalam objek yang diamati.

1 Pembenaran berdasarkan kriteria eksternal;, yang dkak
berdasarkan kriterikriteria yang bersumber di luar objek yang
diamati., misalnya kesesuaiannya dengan aspirasi umum atau

kecocokannya dengan kebutuhan pemakai.

b. Kawasan Afektif
Kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan assgek emosional, sep#e
perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya, terdiri dari :
1) Penerimaan (eceiving/attending)
Kawasan penerimaan diperinci ke dalam tiga tahap, yaitu :
71 Kesiapan untuk menerima (awareness), yaitu adanya kesiapan untuk
berinteraksi degan stimulus (fenomena atau objek yang akan
dipelajari), yang ditandai dengan kehadiran dan usaha untuk memberi

perhatian pada stimulus yang bersangkutan.

1 Kemauan untuk menerima (willingness to receive), yaitu usaha untuk

mengalokasikan perhatian pada stilas yang bersangkutan.
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Mengkhususkan perhatian (controlled or selected attention). Mungkin
perhatian itu hanya tertuju pada warna, suara atau kedta tertentu

saja.

2) Sambutan (esponding

Mengadakan aksi terhadap stimulus, yang meliputi proses sebagkiibe

il

Kesiapan menanggapi adquiescene of responding Contoh
mengajukan pertanyaan, menempelkan gambar dari tokoh yang
disenangi pada tembok kamar yang bersangkutan, atau mentaati

peraturan lalu lintas.

Kemauan menanggapiwillingness to respord yatu usaha untuk
melihat hathal khusus di dalam bagian yang diperhatikan. Misalnya

pada desain atau warna saja.

Kepuasan menanggagatisfaction in respon3geyaitu adanya aksi atau
kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk memuaskan keinginan
mengetahu. Contoh kegiatan yang tampak dari kepuasan menanggapi
ini adalah bertanya, membuat coretan atau gambar, memotret dari

objek yang menjadi pusat perhatiannya, dan sebagainya.

3) Penilaian yaluing)

Pada tahap ini sudah mulai timbul proses internalisasi untekniliki dan

menghayati nilai dari stimulus yang dihadapi. Penilaian terbagi atas empat

tahap sebagai berikut :

1

Menerima nilai §cceptance of valye yaitu kelanjutan dari usaha

memuaskan diri untuk menanggapi secara lebih intensif.

Menyeleksi nilai yangebih disenangi greference for a valyeyang
dinyatakan dalam usaha untuk mencari contoh yang dapat memuaskan

perilaku menikmati, misalnya lukisan yang memiliki yang memuaskan.

KONVERSI ENERGI gk
TEKNOLOGI ENERGI TERBARUKANNIK ENERGI HID



f

Komitmen yaitu kesetujuan terhadap suatu nilai dengan aladasan

tertentu yang muncul dari rangkaian pengalaman.

Komitmen ini dinyatakan dengan rasa senang, kagum, terpesona.
Kagum atas keberanian seseorang, menunjukkan komitmen terhadap

nilai keberanian yang dihargainya.

4) Pengorganisasiarofganization)

5)

Pada tahap ini yang bersadngan tidak hanya menginternalisasi satu nilai

tertentu seperti pada tahap komitmen, tetapi mulai melihat beberapa nilai

yang relevan untuk disusun menjadi satu sistem nilai. Proses ini terjadi

dalam dua tahapan, yakni :

f

Konseptualisasi nilaiyaitu keingnan untuk menilai hasil karya orang
lain, atau menemukan asumasumsi yang mendasari suatu moral atau

kebiasaan.

Pengorganisasiasistem nilai yaitu menyusun perangkat nilai dalam

suatu sistem berdasarkan tingkat preferensinya. Dalam sistem nilai ini
yang bersangkutan menempatkan nilai yang paling disukai pada tingkat
yang amat penting, menyusul kemudian nilai yang dirasakan agak
penting, dan seterusnya menurut urutan kepentingan.atau kesenangan

dari diri yang bersangkutan.

Karakterisasi ¢haracterization

Karakterisasi yaitu kemampuan untuk menghayati atau mempribadikan

sistem nilai Kalau pada tahap pengorganisasian di atas sistem nilai sudah

dapat disusun, maka susunan itu belum konsisten di dalam diri yang

bersangkutan. Artinya mudah berubalbah sesuasituasi yang dihadapi.

Pada tahap karakterisasi, sistem itu selalu konsisten. Proses ini terdiri atas

dua tahap, yaitu :

1 Generalisasi, yaitu kemampuan untuk melihat suatu masalah dari suatu

sudut pandang tertentu.
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71 Karakterisasiyaitu mengembangkan pandgan hidup tertentu yang

memberi corak tersendiri pada kepribadian diri yang bersangkutan.

c. Kawasan Psikomotor

Kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan dengan sk

keterampilan yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan ateu{onmuscular

sysem) dan fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari : (a) kesiapan (set); (b)

peniruan {mitation); (c) membiasakan hébitual); (d) menyesuaikan

(adaptation) dan (e) menciptakaro(igination).

1 Kesiaparyaitu berhubungan dengan kesediaan untuk melatih diri aeut
keterampilan tertentu yang dinyatakan dengan usaha untuk melaporkan
kehadirannya, mempersiapkan alat, menyesuaikan diri dengan situasi,

menjawab pertanyaan.

1 Meniru adalah kemampuan untuknelakukansesuai dengan contoh yang
diamatinya walaupun belum meerti hakikat atau makna dari
keterampilan itu. Seperti anak yang baru belajar bahasa menirukedta

orang tanpa mengerti artinya.

1 Membiasakaryaitu seseorang dapat melakukan suatu keterampilan tanpa

harus melihat contoh, sekalipun ia belum dapat mendupalanya.

1 Adaptasi yaitu seseorang sudah mampu melakukan modifikasi untuk
disesuaikan dengan kebutuhan atau situasi tempat keterampilan itu

dilaksanakan.

1 Menciptakan(origination) di mana seseorang sudah mampu menciptakan

sendiri suatu karya.

Sementaratu, Abin Syamsuddin Makmun (2003) memerinci sub kawasan ini

dengan tahapan yang berbeda, yaitu :
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1 Gerakanrefleks (reflex movements Basis semua perilaku bergerak atau
respons terhadap stimulus tanpa sadar, misalnya : melompat, menunduk,

berjalan, dan selgainya.

1 Gerakandasarbiasa Basic fundamental movementyaitu gerakan yang
muncul tanpa latihan tapi dapat diperhalus melalui praktik, yang terpola

dan dapat ditebak.

1 GerakanPerseps{Perceptual abilitigsyaitu gerakan sudah lebih meningkat

karena dibatu kemampuan perseptual.

1 Gerakanfisik (Physical Abilitigsyaitu gerakan yang menunjukkan daya
tahan €ndurancg, kekuatan gtrength), kelenturan flexibility) dan

kegesitan.

1 Gerakanterampil (skilled movements) yaitu dapat mengontrol berbagai
tingkatan gerak secara terampil, tangkas, dan cekatan dalam melakukan

gerakan yang sulit dan rumit (kompleks).

1 Gerakan indah dan kreatif Nondiscursive communicatiyn yaitu
mengkomunikasikarperasan melalui gerakan, baik dalam bentuk gerak
estetik: gerakargerakanterampil yang efisien dan indah maupun gerak
kreatif: gerakargerakan pada tingkat tertinggi untuk mengkomunikasikan

peran.

3. Teori Konstruktivisme

Pendekatarsaintifik penekanannya pada aktifitas siswa untuk membentuk konstruk
berpikir, konstruk sikap mawm konstruk perbuatan. Untuk itu perlu dipahami
tentang teori konstruktivisme.

Teori konstruktivismedidasari oleh idede Piaget, Bruner, Vygotsky dan kam.
Piaget berpendapat bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah memiliki

kemampuan atuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang
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dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka akan menjadi pengetahuan yang
bermakna; sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses
pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan yangniskna, pengetahuan
tersebut hanya untuk diingat sementara setelah itu dilupakan. Dalam kelas
kontruktivis seorang guru tidak mengajarkan kepada anak bagaimana menyelesaikan
persoalan, namun mempresesentasikan masalah dan mendorong siswa untuk
menemukan caa mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan. Hal ini berarti
siswa mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, fenomena,
pengalaman dan lingkungan mereka.

Hal yang sama juga diungkapkan Wood dan Coob, para ahli kontruksivisme
mengabkan bahwa ketika siswa mencoba menyelesaikan tugges di kelas, maka
pengetahuan matematika dikontruksi secara aktif, dan mereka setuju bahwa belajar
matematika melibatkan manipulasi aktif dari pemaknaan bukan hanya bilangan dan
rumusrumus saja. Merek menolak paham bahwa matematika dipelajari dalam satu
koleksi yang berpola linear. Setiap tahap dari pembelajaran melibatkan suatu proses
penelitian terhadap makna dan penyampaian keterampilan hafalan dengan cara
yang tidak ada jaminan bahwa siswa akamggunakan keterampilan inteligennya
dalamsettingmatematika.

Beberapa prinsip pembelajaran dengan kontruksivisme diantaranya dikemukakan
oleh Steffe dan Kieren yaitu observasi dan mendengar aktifitas dan pembicaraan
matematika siswa adalah sumber yang kdan petunjuk untuk mengajar. Lebih
jauh dikatakan bahwa dalam kontruksivisme aktivitas matematika mungkin
diwujudkan melalui tantangan masalah, kerja dalam kelompok kecil dan diskusi
kelas. Disebutkan pula bahwa dalam kontruksivisme proses pembelagrant@sa
dproblem centered approaéhz RA Yl y I  3IdzNHz RIFYy &Aaegl G SNJ
yang memiliki makna matematika.

Dari prinsip datasterlihat bahwa ide pokok dari teori konstruktivisme adalah siswa
aktif membangun pengetahuannya sendiri. Dalam Inalguru berfungsi sebagai
fasilitator. Belajar menurut paham konstruktivisme adalah mengkontruksi

pengetahuan yang dilakukan baik secara individu maupun secara sosial. Sedangkan
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mengajar bukanlah memindahkan pengetahuan guru kepada siswa, melainkan suatu
kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuan, dengan
menginkuiri suatu permasalahan dan kemudian memecahkan permasalahan.
Pembelajaran dengarpendekatan inkuiri merupakan salah satu pendekatan
konstruktivisme dapat diterapkan antara lainaldm pembelajaran kooperatif,
dimana siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi secara sosial dan berkomunikasi
dengan sesamanya untuk mencapai tujuan pembelajaran dan guru bertindak

sebagai fasilitator dan motivator.

4. Pendekatan Pembelajaran Teacher Ceme Dan Student Centered

Pendekatan saintifikmengacupada pembelajaran berpusat pada siswa. Namun
bukan berartiteacher centereditu hal yang kurang baik, tapi hanya porsinya yang
dikurangi sehingga yang aktif adalah siswa.

Perbedaan mendasar antarstudent centered learninglenganteacher centered
terlihat jelas padaorientasinya Orientasi strategi student centered learning lebih
menekankan pada terjadinya kegiatan belajar oleh siswa, atau berorientasi pada
pembelajaran learning orientel sedangkan tsategi teacher centered Ilebih
berorientasi pada kontercontent orientedl. Dengan kata lain,paddudent centered
learning mengajar tidak lagi difahami sebagai proses untuk mentransfer informasi,
akan tetapi sebagai wahana untuk memfasilitasi terjadingambelajaran.
Paradigma pembelajaran (SCL),guru hanya sebagai fasilitator dan motivator dengan
menyediakan beberapa strategi belajar yang memungkinkan siswa (bersama guru)
memilih, menemukan dan menyusun pengetahuan serta cara mengembangkan
ketrampilannyalmethod of inquiry and discoveryPada SCL, ilmu pengetahuan tidak
lagi dianggap statik tetapi dinamis dimana peserta didik secara aktif
mengembangkan ketrampilan dan pengetahuannya artinya siswa secara aktif
menerima pengetahuan tidak lagi pasif. Dengimikian sangat mungkin nantinya
siswa didik menjadi lebih pintar dari gurunya (tidak seperti film silat jaman dahulu
dimana murid selalu kalah dari gurunya) apabila sang guru tidak aktif

mengembangkan pengetahuannya. SCL tidak melupakan peran guru, $@laguru
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masih memiliki peran seperti berikut : 1. Bertindak sebagai fasilitator dan motivator
dalam proses pembelajaran. 2. Mengkaji kompetensi mata pelajaran yang perlu
dikuasai siswa di akhir pembelajaran 3. Merancang strategi dan lingkungan
pembelajarm dengan menyediakan berbagaipengalaman belajar yang diperlukan
siswa dalam rangka mencapai kompetensi yang dibebankan pada mata pelajaran
yang diampu. 4. Membantu siswa mengakses informasi, menata dan memprosesnya
untuk dimanfaatkan dalam memecahkan pessat@han nyata. 5. Mengidentifikasi

dan menentukan pola penilaian hasil belajar siswa yang relevan dengan
kompetensinya. Sementara itu, peran yang harus dilakukan siswa dalam
pembelajaran SCL adalah: 1) Mengkaji kompetensi mata pelajaran yang dipaparkan
guru 2) Mengkaji strategi pembelajaran yang ditawarkan guru 3) Membuat rencana
pembelajaran untuk mata pelajaran yang diikutinya 4) Belajar secara aktif (dengan
cara mendengar, membaca, menulis, diskusi, dan terlibat dalam pemecahan
masalah serta lebih pentinlagi terlibat dalam kegiatan berfikir. 5) tingkat tinggi
seperti analisis, sintesis dan evaluasi), baik secara individu maupun berkelompok. 6)
Mengoptimalkan kemampuan dirinya. Sedangkan Pada TCL,peran siswa untuk aktif
dalam pembelajaran menjadi terbataPerbaikan dari metode ini biasa ya berupa
diskusi tanya jawab tetapi dengan tetap mengedepankan peran guru dalam
pendidikan dan pelatihan. Dalam bahasa lain, ilmu pengetahuan dianggap sudah jadi

dan guru disini dikatakan melakukaansfer of knowledge.

5. Teacher Centered Learning (TCL)

Menurut Smith dalam Sanjaya yang dikutip ulang oleh Parwati bahescher
Centered Teaching (TChdlalah suatu pendekatan belajar yang berdasar pada
pandangan bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan.
Slanjutnya Parwati menegaskan Cara pandang ini memiliki beberapa ciri sebagai
berikut:

a. Memakai pendekatan berpusat pada guru, yakni gurulah yang harus menjadi

pusat dalam pembelajaran.
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b. Siswa ditempatkan sebagai objek belajar. Siswa dianggap sebagaisorga

yang pasif, sebagai penerima informasi yang diberikan guru.

C. Kegiatanpembelajaranterjadi pada tempat dan waktu tertentu. Siswa hanya
belajar manakala ada kelas yang telah didesain sedemikian rupa sebagai tempat

belajar.

Tujuan utama pembelajaran alhh penguasaan materi pelajaran. Keberhasilan
suatu proses pengajaran diukur dari sejauh mana siswa dapat menguasai materi
pelajaran yang disampaikan gurDi Indonesia sistem pembelajaran pada hampir
semua sekolah masih bersifat satu arah, karena yagig icapai adalah bagaimana
guru bisa mengajar dengan baik sehingga yang teaalah  hanya transfer
pengetahuan. Modifikasi model pembelajardiCLtelah banyakdilakukan,antara

lain mengkombinasikatecturing (ceramah) dengan Tanya jawab dan pemberian
tugas namun hasil yang dihasilkan masih dianggap belum optimal.

Dampak dari sistem pembelajardiCLadalah guru kurang mengembangkan bahan
pembelajaran dan cenderung seadanya (monoton). Guru mulai tampak tergerak
untuk mengembangkan bahan pembelajaran gan banyak membaca jurnal atau
download artikel hasihasil penelitian terbaru dari internet, jika siswanya

mempunyai kreativitas tinggi, banyak bertanya, atau sering mengajak diskusi.

6. Student Centered Learning (SCL)

Menurut Harsono, Student Centered Leaing merupakan pendekatan dalam
pembelajaran yang memfasilitasi pembelajar untuk terlibat dalam preseeriential
Learning (pengalaman belajar). ModglembelajaranSCLpada saat ini diusulkan
menjadi model pembelajaran yang sebaiknya digunakan karenailikiebeberapa
keunggulan:

a. Peserta didik dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi miliknya sendiri,

karena diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi.
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b. Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran.

Cc. Tumbuhnyasuagna demokratis dalam pembelajaran, sehingga terjadi dialog

dan diskusi untuk saling belajar membelajarkan di antara siswa.

d. Menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi guru karena sesuatu yang

dialami dan disampaikan belum diketahui sebelumnya oleh.guru

Keunggularkeunggulan yang dimiliki model pembelajaré8CL tersebut akan

mampu mendukung upaya ke arah pembelajaran yang efektif dan efisien. Pada
sistem pembelajaran SCL siswa dituntut aktif mengerjakan tugas dan
mendiskusikannya dengan guru sebagailitator. Dengan aktifnya siswa, maka
kreatifitas siswa akan terpupuk. Kondisi tersebut akan mendorong gnitk selalu
mengembangkan dan menyesuaikan materi pembelajarannya dengan perkembangan limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Dengan demikiaoutgarulagi sebagai sumber belajar

dzi b YI'Z YSEFAY{ly aSolF3FA GYAUGUNY o6Stl2F NEOD

7. Penerapan SCL pada Pembelajaran

PeneraparSCldapat diartikan sebagai kegiatan yang terprogram dalam ddsai
(Facilitating, Empowering, Enablinguntuk siswa belajar secaraktd yang
menekankan pada sumber belajar. Dengan demikian, pembelajaran-pa&an
proses pengembangan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan dan mengkontruksi pémiggan baru
sebagai upaya meningikan penguasaan dan pengembangan yang baik terhadap
materi. SCladalah pembelajaran yang berpusat pada aktivitas belajar siswa, bukan
hanya pada aktivitas guru mengajar. Hal ini sesuai dengan model
pembelajaran yang terprogram dalam des&RBE Situasi pmbelajaran dalanSCL

diantaranya memiliki cheiri:
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a. Siswa belajar baik secara individu maupun berkelompok untuk membangun
pengetahuan.

b. Guru lebih berperan sebag&EEdan guides on the sideslaripada sebagai
mentor in the centered

c. Siswa tidak sekedaokpeten dalam bidang ilmu, akan tetapi kompeten dalam
belajar.

d. Belajar menjadi kegiatan komunitas yang difasilitasi oleh guru, yang mampu
mengelola pembelajarannya menjadi berorientasi pada siswa.

e. Belajar lebih dimaknai sebagai belajar sepanjang hdijati¢ng learniny, suatu
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan setharri.

f. Belajar termasuk memanfaatkan teknologi yang tersedia.

Selanjtunya Hadi mengatakan bahwa Sebuah sekolah yang menerapkan metode

pembelajaran dengan mod€&CLmempunyai bebegsipa karakteristik yang dapat

dijumpai, antara lain: (a) Adanya berbagai aktivitas dan tempat belajar, (b) Display

hasil karya siswa, (c) Tersedia banyak materi dan fasilitas belajar, (d) Tersedia

banyak tempat yang nyaman untuk berdiskusi, (e) Terjadinkptik-kelompok
dan interaksi multiangkatan atau kelas, (f) Ada keterlibatan masyarakafa(q)
buka perpustakaan fleksibel.

Menurut Ramdhani yang dikutip oleh Kurdi, dalam proses pembelajaran reatlel
guru memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan ehddi yang meliputi
bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, mengkaji kompetensi

mata pelajaran yang perlu dikuasai oleh siswa di akhir pembelajaran, dan lain lain.
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8. Perlunya Memiliki High Order Thinkingkill

Berpikir adalah aktifitas mencurahkan daya pikir untuk maksud tertentu. Berpikir
adalah identitas yang memisahkan status kemanusiaan manusia dengan lainnya.
Karenanya sejauhmana masia pantas disebut manusia dapat dibedakan dengan
sejauhmana pula ia menggunakan pikiranmdnsan huwa aHayawanun Nathig
Dalam dunia pendidikan berpikir merupakan bagian dari ranah kognitif, dimana
dalam hirarki Bloom terdiri dari tingkatatimgkatan. Bloom mengkalisifikan ranah
kognitif ke dalam enam tingkatan: (1) pengetahu&novledgd; (2) pemahaman
(comprehensioy) (3) penerapan applicatior); (4) mengalisis afalysi3; (5)
mensintesakan synthesiy dan (6) menilai gvaluation. Keenam tingktan ini
merupakan rangkaian tingkatan berpikir manusia. Berdasarkan tingkatan tersebut,
maka dapat diketahui bahwa berpikir untuk mengetahui merupakan tingkatan
berpikir yang paling bawaHover) sedangkan tingkatan berpikir paling tertinggi
(highen adahh menilai.

Merujuk definisidalamWikipedia Indonesia, berpikir tingkat tinggi adalahconcept

2F 9RdzOF A2y NBTF2NY o6l &aSR 2y fSINyYyAy3a GFE
idea is that some types of learning require more cognitive processing tharsothe
odzii I faz2 KIF@S Y2NB 3ISySNIftAT SR oSySF¥Fadao
involving analysis, evaluation and synthesis (creation of new knowledge) are thought
to be of a higher order, requiring different learning and teaching methods, than the
learning of facts and concepts. Higher order thinking involves the learning of
complex judgmental skills such as critical thinking and problem solving. Higher order
thinking is more difficult to learn or teach but also more valuable because such skills
are more likely to be usable in novel situations (i.e., situations other than those in
which the skill was learned).

Dari definisi tersebut maka dapat diketahui bahwa berpikir tingkat tinggi
membutuhkan berbagai langkdAngkah pembelajaran dan pengajaran ny@g
berbeda dengan hanya sekedar mempelajari fakta dan konsep semata. Dalam
berpikir tingkat tinggi meliputi aktivitas pembelajaran terhadap keterampilan dalam

memutuskan hahal yang bersifat kompleks semisal berpikir kritis dan berpikir
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dalam memecahkan asalah. Meski memang berpikir tingkat tinggi sulit untuk
dipelajari dan diajarkan, namun kegunaannya sudah tidak diragukan lagi.
Alice Thomas dan Glenaaenyatakanbahwa berpikir tingkat tinggi adalah berpikir
pada tingkat lebih tinggi daripada sekedar rghafalkan fakta atau mengatakan
sesuatu kepada seseorang persis seperti sesuatu itu diceritakan kepada kita. Pada
saat seseorang menghafalkan dan menyampaikan kembali informasi tersebut tanpa
harus memikirkannya, disebut memori hafalanté memory. Orangtersebut tak
berbeda dengan robot, bahkan ia melakukan apapun yang diprogram dilakukannya,
sehingga ia juga tidak dapat berpikir untuk dirinya sendiri. Berpikir tingkat tinggi
secara singkat dapat dikatakan sebagai pencapaian berpikir kepada pemikiran
tingkat tinggi dari sekedar pengulangan fakdlita. Berpikir tingkat tinggi
mengharuskan kita melakukan sesuatu atas fdikda. Kita harus memahamnya,
menghubungkan satu sama lainnya, mengkategorikan, = memanipulasi,
menempatkannya bersamsama dengan careara baru, dan menerapkannya dalam
mencari solusi baru terhadap persoalparsoalan baru.
Bagi sebagian orang berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan dengan mudahnya, tetapi
bagi orang lain belum tentu dapat dilakukan. Meski demikian bukan berarti berpikir
tingkat tinggi tidak dapatdipelajari Alison menyatakan bahwa seperti halnya
keterampilan pada umumnya, berpikir tingkat tinggi dapat dipelajari oleh setiap
orang. Lebih lanjut ia menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi dalam praktiknya
bahwa keterampila berpikir tingkat tinggi baik pada anakak maupun orang
dewasa dapat berkembang. Langkah paling awal yang dapat dilakukan adalah
RSy3aly YSy3aSylt RIFy YSYLIStFaFNR LI &0 SNL]
Berkenaan dengan berpiktmgkat tinggi, ada beberapa ka singkat yang perlu
ketahui sebagai berikut.
1. Tidak ada seorang di dunia ini yang mampu berpikir sempurna sama seperti
halnya taka da seorangpun yang memiliki kekuatan berpikir yang buruk

sepanjang waktunya.

2. Keterampilan seseorang dalam menggunakan galia sangat dipengaruhi oleh

berbagai faktor dan kondisi. Dengan demikian orang yang dipandang pandai dan
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pintar mungkin saja dapat berpikir lebih buruk daripada orang yang paling

bodoh tetapi berada pada tempat yang cocok.

Fakta ini juganenunjukkanbahwa di dunia ini tidak ada orang yang bebanar
paling pinter dan tidak ada orang yang bodoh sama sekali.Menghafal sesuatu tidak
sama dengan memikirkan sesuatu. Menghapalkan merupakan aktifitas dalam
merekam sesuatu apa adanya, tak kurang dan tak leb@dangkan memikirkan
sesuatu berarti mempergunakan daya pikirnya dalam rangka mengetahui,
memahami, membandingkan, menerapkan dan menilai sesuatu tersebut. Dalam
menghapal aktivitas pikir bersifat lebih sederhana dibandingkan dengan memikirkan.
Mengingat pacar tentu berbeda dengan memikirkan pacar!Kita dapat mengingat
sesuatu dengan tanpa memahaminya. Salah satu kelebihan manusia adalah
kemampuan manusia dalam merekam apapun yang didengar, dilihat dan
dirasakannya apalagi pada saat proses perekaman tetsebdapat kesan yang
memperkuat, meski kadang apa yang kita dengar, kita lihat dan kita rasakan itu tidak
pernah kita mengerti. Misalnya ketika anak TK diwajibkan menghapalkan satu
persatu butirbutir Pancasila, mereka mampu menghapalnya dengan fasihimesk
kadang tidak tahu artinya. Seperti mimpi, kita merasakan apa yang terjadi dalam
mimpi seolakolah nyata meski kadang kita sendiri tiak pernah dapat
memahaminya.Berpikir dilakukan dalam dua bentuk: kata dan gambar. Kata maupun
gambar adalah simbalimbolyang mendorong otak manusia untuk mengingat dan
menyelami maknanya dalam kegiatan berpikir. Kata merupakan simbol dari apa
yang kita dengar dan kita baca, sedangkan gambar merepresentasikan dari apa yang
kita lihat dan kitebayangkan.Adéga jenis utamaritelijen dan kemampuan berpikir:
analitis, kreatif dan praktis. Berpikir analisis disebut juga berpikir kritis. Ciri khusus
berpikir analisis adalah melibatkan proses berpikir logis dan penalaran termasuk
keterampilan seperti perbandingan, klasifikasi, gerutan, penyebab/efek, pola,
anyaman, analogi, penalaran deduktif dan induktif, peramalan, perencanaan,
hyphothesizing, dan critiquing. Berpikir kreatif adalah proses berpikir yang

melibatkan menciptakan sesuatu yang baru atau asli. Ini melibatkan kepdeam
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fleksibilitas, orisinalitas, kefasihan, elaborasi, brainstorming, modifikasi, citra,
pemikiran asosiatif, atribut daftar, berpikir metaforis, membuat hubungan. Tujuan

dari berpikir kreatif adalah merangsang rasa ingin tahu dan menampakkan
perbedaan.Inti dari berpikir praktis, sebagaimana dikemukakan Edward De Bono

adalah bagaimana pikiran itu bekerja, bukan bagaimana seorang filosof berpikir

bahwa sesuatu itu dapat bekerja.Ketiga kecerdasan dan cara berpikir (analitic,

kreatif dan praktis) berguna t&m kehidupan sehatari. Dalam kenyataannya kita

terpaku terhadap salah satu cara berpikir saja. Dalam kondisi dan keadaan tertentu,

kita lebih banyak menggunakan cara berpikir analitis ketimbang lainnya. Dalam

kondisi lainnya berpikir kreatif lebih dittur oleh kita, sedangkan dalam kondisi

tertentu pula kita lebih memilih untuk berpikir secaeaktis.Kitadapat
meningkatkan kemampuan berpikir dengan cara memahami pfpsEses yang

melibatkan kegiatan berpikir. Dengan membiasakan diri dalam kegkeigiatan

yang membutuhkan aktivitas berpikir, otak kita akan terdidik dan terbiasa untuk

berpikir. Dengan kebiasaan ini, maka akan menghasilkan peningkatan kemampuan

kita dalam berpikir. Orang yang lebih cenderung menggunakan otot ketimbang otak,

tentu penngkatan kemampuan berpikirnya akan lambat disbanding mereka yang
kehidupan seha#harinya selalu membutuhkan proses berpikir.Berpikir metakognisi
YSNYzLI 1y o6F3IAFY RFENAR 06SNLIA]ANcaghtigra 1 F G G 7
about cognitiod | kowing @bout knowing ® S5F €Y (1FaGF fFAYZ N
RILJ G R learmidg Aot yearning 006 StF 21K NJ dSyadry3a oSt l
dapat terdiri dari banyak bentuk, tetapi juga mencakup pengetahuan tentang kapan

dan bagaimana menggunakan stratsgiategi khusus untuk belajar atau untuk
pemecahan masalah. Selain metakognisi terdapat istilah lain yang hamper sama,

8 AlGdz YSGFYSY2NE & y Znovikig RaBotitAngemdish | Ry & So |
émemoricstrategy = Al YSNHzLI |y oSyiddzl LISyaGAy3a RIN
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Bahan Bacaan 2 :
1. Pengertian Pendekatan Saintifik

Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaaingga penilaian. Pembelajaran
adalah proses interaksi antar peserta didik dan antara pesdidik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang berlangsung secara edukatif,
agar peserta didik dapat membangun sikap, pengetahuan dan keterampilannya
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkaPembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah pembelajaran yang terdiri atas kegiatan mengamati (untuk

mengidentifikasi hahal yang ingin diketahui), merumuskan pertanyaan (dan

Sikap
(Tahu Mengapa)

Produktif
Inovatif
Kreatif
Afektif

Pengetahu
(TahuApa)

eterampil
(Tahu Bagaimana)

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif,
inovatif,dan afektif melalui penguatan sikap,keterampilan,dan
pengetahuan yang terintegrasi

merumuskan hipotesis), mencoba/mengumpulkan data (informasi) dengan berbagai
teknik, mengasosiasi/ mengaligs/mengolah data (informasi) dan menarik
kesimpulan serta mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Land&apkah tersebut dapat
dilanjutkan dengan kegiatan mencipta.

Kurikulum 2013 mergmbangkan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan

keterampilan peserta didik. (Permendikbud Nomor 54/2013) Bagaimana Kurikulum
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2013 memfasilitasi peserta didik memperoleh nildai, pengetahuan, dan
keterampilan secara berimbang?, bagaimana psgsembelajaran dilaksanakan?
Proses pembelajaramengacupada prinsipprinsip sebagai berikut:

9 Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;

9 Dari guru sebagai satatunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka
sumber belajar;

1 Dai pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah;

9 Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;

91 Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran
dengan jawaban yang kebeam@anya multi dimensi;

9 Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

1 Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikatdgkilly dan
keterampilan mentaldoftskilly;

1 Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan gesert
didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

1 Pembelajaran yang menerapkan nitdlai dengan memberi keteladanan (ing
ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaramv(itt
handayani);

1 Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;

1 Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja
adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.

1 Pemanfaatan teknologi informasi dan komurskantuk meningkatkan efisiensi

dan efektivitas pembelajaran; dan

Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.

peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu;

peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar;

proses pembel@ran menggunakan pendekatan ilmiah;

=A =/ =4 =4 =

pembelajaran berbasis kompetensi;
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pembelajaran terpadu

pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki
kebenaran multi dimensi;

pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif

peningkatan keseimbanganeg&inambungan, dan keterkaitan antanard-skills
dansoft-skills

pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

pembelajaran yang menerapkan nitdlai denganmemberi keteladanan(ing
NgarsoSung Tulodo)membangun kemauaring Madyo Mangun Karso), dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembela{@xaniNuri
Handayani);

pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;
pemanfaatan teknologi informasi ddtomunikasi untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran;

pengakuan atas perbedaan individualdan latar belakang budaya peserta didik;
dan

suasana belajar menyenangkan dan menantang.

Berikut contoh kegiatanbelajar dan deskripsi langkdanglkah pendekatan saintifik

pada pembelajaran kurikulum 20H8lalah:

1)

2)

Mengamati membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat)
untuk mengidentifikasi hahal yang ingin diketahui Mengamati dengan indra
(membaca, mendengar, menyimak, melin@agnonton, dan sebagainya) dengan
atau tanpa alat.

Menanya mengajukarpertanyaantentang hathal yang tidak dipahami dari apa
yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati- Membuat dan mengajukan pertanyaan, ni@m jawab,
berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang

ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi.
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3) Mencobaimengumpulkandata (informasi) melakukan eksperimen, membaca
sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aldisjt wawancara
dengan narasumber - Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari nara sumber melalui
angket, wawancara, dan memodifikasi/ menaahi/mengembangkan.

4) Mengasosiasikan/mengolah informasiswa mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen mau
pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi
mengolah informasyang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk
membuat kategori, mengasosiasi atamenghubungkan fenomena/informasi
yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.

5) Mengkomunikasikan siswa menyampaikan hasil pengamatan, kesingwul
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lairmgayajikan
laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis;
dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan.

6) (Dapat dilanjutka dengan) Menciptasiswamenginovasi, mencipta, mendisain

model, rancangan, produk (karya) berdasarkan pengetahuan yang dipelajari.

2. Langkahlangkah Pendekatan Pembelajaran Saintifik

Implementasi kurikulum 2013 menuntut penerapan pembelajaran berbasis
kreatifitas. Pendekatan pembelajaran berbasis kreatifitas dapat dicapai melalui
pendekatan pembelajaran saintifik (5M) secara konsigR¥rnses pembelajarayang
mengacu pad@embelajararberpendekatarsaintifik, meliputi lima langkah sebagai

berikut:

a. Mengamati, yaitu kegiatan siswa untuk mengidentifikasi melalui indera
penglihat (membaca, menyimak), pembau, pendengar, pengecap dan peraba
pada waktu mengamati suatbjekdengan ataupun tanpa alat bantu. Alternatif

kegiatan mengamati antara lain observasi kimggan, mengamati gambar,
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video, tabel dan grafik data, menganalisis peta, membaca berbagai informasi
yang tersedia di media masa dan internet maupun sumber lain. Bentuk hasil

belajar dari kegiatan mengamati adalsiswa dapat mengidentifikasi masalah.

b. Menanya, yaitu kegiatan siswa untuk mengungkapkan apa yang ingin
diketahuinya baik yang berkenaan dengan sualtjek, peristiwa, suatu proses
tertentu. Dalam kegiatan menanya, siswa membuat pertanyaan secara individu
atau kelompok tentang apa yang beluriketahuinya. Siswa dapat mengajukan
pertanyaan kepada guru, nara sumber, siswa lainnya dan atau kepada diri
sendiri dengan bimbingan gurhingga siswa dapat mandiri dan menjadi
kebiasaan. Pertanyaan dapat diajukan secara lisan dan tulisanhegttadapat
membangkitkan motivasi siswa untuk tetap aktif dggmbira Bentuknya dapat
berupa kalimat pertanyaan dan kalimat hipotesi#iasil belajar dari
kegiatanmenanya adalasiswa dapat merumuskan masalah danerumuskan

hipotesis.
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